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PERILAKU INFORMASI DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI Suatu
Kajian Dalam Sudut Pandang Voluntarism Action Of Theory

Bakhtivar
bakhtiyar.fisipuwks@gmail.com

ABSTRAK

Mahasiswa sudah terbiasa menggunakan media online, untuk memenuhi kebutuhan
informasi guna menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Perubahan perilaku informasi
dengan menggunakan media online adalah merupakan fakta sosial yang tidak dapat
dihindari lagi. Tujuan kajian ini adalah; 1). Mengidentifikasi latar belakang perilaku
informasi mahasiswa dengan kerangka analisis Action of Theory. 2). Pola perilaku
informasi mahasiswa. 3), Faktor-fakior yang mempengaruhi perilaku informasi atau
hambatan-hambatan dalam proses penelusuran informasi. Obyek kajian bertumpu tentang
content analisis perilaku informasi dengan menggunakan action of theory. Ruang lingkup
kajian berfokus pada perwujudan perilaku informasi dalam fakta sosial. Secara
metodologis kajian ini menggunakan pendekatan sejarah (historical approach), yang
memiliki ¢iri dominan yaitu merupakan penyelidikan kritis dengan menggunakan data
primer. Metode kajian yang digunakan adalah kajian perpustakaan atau studi pustaka
(library research) dengan membaca berbagai literatur. Analisis kajian menggunakan
analisa diskriptif kualitatif, Sumber analisa berasal dari kajian bahan-bahan pustaka
teoritis, penelitian dan kajian bukan penelitian. Di samping itu, dilakukan analis isi
(conrent analysis). Analisa isi dimaksudkan untuk melakukan analisa terhadap makna
yang terkandung dalam keseluruhan konsep teori aksi dan perilaku informasi. Hasil
kajian meliputi; 1). Latar belakang perilaku penelusuran informasi mahasiswa
menggunakan media online meliputi; (a) pengalaman tekstual yang baru, (b) cara baru
memperlihatkan dunia, (¢) adanya hubungan baru (yang berbeda dari sebelumnya) antara
subjek (users dan consumers) dengan media teknologi, (d) pengalaman baru dari
hubungan antara perwujudan, identitas dan komunitas, (¢) kemudahan dan kecepatan
akses informasi. 2). Pola perilaku informasi mahasiswa yaitu: (a) information seeking
behaviour, (b) information searching behaviowr dan (3) information use behaviowr. 3).
Hambatan dalam perilaku informasi mahasiswa meliputi; (a) situasi dan kondisi, (b) nilai
dan norma budaya, (c) agama dan kepercayaan, (d) keyakinan, cita-cita. (e) aspirasi
sosial, (f) empati sosial, (g) fatalisme.

Kata Kunci : Perilaku Informasi, Voluntarism Action of Theory

PENDAHULUAN

Rozinah (2012) mengungkapkan bahwa lingkal kebutuhan setiap orang
berbeda-beda, semakin tinggi tingkat kebutuhan akan informasi maka perilaku
pengguna untuk mencari dan menemukan informasi juga semakin aktif. Tingkat
kebutuhan mengakibatkan adanya perbedaan perilaku setiap pengguna informasi
dalam melakukan penelusuran informasi. Menurut Sulistyo Basuki (dalam
Draakuskus, 2012) Temu kembali informasi sendiri merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai scbagai
jawaban atas permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai.

Media online adalah media yang dapat ditemukan di internet, yang
merupakan sumber informasi tidak terbatas dan dapat diakses kapan dan dimana
pun selama 24 jam. Sebagian besar orang dalam lingkup akademisi menggunakan
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media online dalam kesehariannya dan di lingkungan mahasiswa mencari
informasi yang dibutuhkan secara cepat, dengan menggunakan media internet.

Sumber-sumber belajar bisa juga dikategorikan sebagai sumber informasi
edukatif, yang meliputi : orang, bahan, media, pesan. peralatan dan setting atau
lingkungannya, situs intermet tertentu, blog-blog tertentu, perpustakaan
konvensional (perpustakaan dengan basis koleksi cetak), dan perpustakaan maya
{perpustakaan dengan basis elektronik dan web intemet). Sumber-sumber belajar
ini, digunakan untuk menunjang proses pembelajaran. Setiap orang bisa
merasakan adanya penambahan pengetahuannya, afeksinya, dan konasinya
melalui membaca atau menggunakan salah satu semua sumber belajar tersebut
(Yusup, 2012:409).

Keberadaan media online sebagai sumber informasi menjadikan
mahasiswa di perguruan tinggi, semakin dimudahkan dalam pemenuhan
kebutuhan informasi, demi menunjang proses akademiknya. Penelusuran
informasi pada media online, cukup memasukkan kata kunci yang diinginkan
pada salah satu media online yang di gunakan, maka akan muncul begitu banyak
hasil penelusuran yang diinginkan (Rifefan, 2014:15). Berdasarkan dari uraian di
atas, penulisan kajian ini bertujuan untuk mengetahui tentang |) kerangka analisis
perilaku informasi dalam sudut pandang Action of Theory. 2) latar belakang dan
pola prilaku pencarian informasi 3) faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
informasi. Penulisan kajian ini membatasi pembahasan dengan menggunakan
perspektif sosiologi.

METODE KAJIAN

Obyek kajian bertumpu pada pembahasan dengan melakukan kajian
mendalam tentang content analisis perilaku informasi dengan menggunakan
voluntistic action of theory. Ruang lingkup kajian berfokus pada perwujudan
perilaku informasi dalam fakta sosial. Sebagai suatu analis-pemikiran kritis dan
realitis terhadap pengaplikasian pemikiran suatu konsep dalam suatu kurun waktu
yang telah dan sedang lerjadi, secara metodologis kajian ini menggunakan
pendekatan sejarah (historical approach). Kajian sejarah memiliki ciri yang
dominan yaitu merupakan penyelidikan kritis mengenai perkembangan pemikiran
baik dijaman lampau maupun sekarang dengan menggunakan data primer yang
dianggap sebagai sumber informasi primer. Metode kajian yang digunakan dalam
pencarian data yang berisikan informasi penting adalah kajian perpustakaan atau
studi pustaka (library research) dengan membaca berbagai literatur yang
bersubyekan; perilaku pencarian informasi, sumber-sumber informasi dan teori
aksi/tindakan sebagai alat analisis. Analisis kajian dilakukan dengan
menggunakan analisa diskriptif kualitatif. Sumber analisa berasal dari kajian
bahan-bahan pustaka yang berisi teoritis, penelitian dan kajian bukan penelitian.
Di samping itu, juga dilakukan analis isi (content analysis). Analisa isi
dimaksudkan untuk melakukan analisa terhadap makna yang terkandung dalam
keseluruhan konsep teori aksi, perilaku pencarian informas,

HASIL DAN PEMBAHASAN
A.. Perilaku Informasi

Sebagaimana menurut pendapat Wilson (dalam Barus, 2011) ada empat
istilah dipergunakan dalam perilako informasi yaitu: Information behaviour,
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information seeking behaviowr, information searching behaviour dan information
use behaviour. Dari keempat istilah tersebut menurut Wilson paling luas adalah
Information Behaviour kemudian disusul oleh information seeking behaviour
kemudian information searching behaviour.

Information behaviour adalah totalitas hubungan manusia dengan sumber
dan saluran informasi, termasuk penelusuran aktif dan pasif dalam penggunaan
informasi. Information seeking behaviour adalah upaya menemukan informasi
sebagai konsekuensi dari kebutuhan untuk memenuhi beberapa tujuan. Dalam
perjalanan menemukan, para individu berinteraksi dengan sistem informasi
manual (seperti surat kabar atau perpustakaan), atau dengan sistem berbasis
komputer (seperti World Wide Web). Sedangkan information searching behaviour
adalah perilaku penelusuran informasi ditingkat mikro yang digunakan pencari
ketika berinteraksi dengan sistem informasi.

Gambar |: Ruang lingkup perilaku informasi Wilson

Iniormmalion

Il curmriedion
Sewch

[Behdirmnar

Sumber: Barus (2011)

B. Penelusuran Informasi

Penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses temu kembali
informasi. Menurut Djatin (dalam Draakuskus, 2012) Penelusuran informasi
adalah mencari kembali informasi yang pemnah ditulis orang mengenai topik
tertentu, informasi tersebut terdapat dalam publikasi yang diterbitkan baik dalam
maupun |uar negeri. Penelusuran informasi sebagaimana dijelaskan oleh
Marchioni (dalam Draakuskus, 2012) yaitu sebuah kebutuhan hidup yang
digunakan untuk merencanakan, mengambil tindakan dan melakukan apa yang
dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah pemahaman yang dapat diterima oleh akal.

C. Berbagai Model Literasi Informasi

Model perilaku pencarian informasi merupakan kerangka kerja atau
langkah-langkah yang menggambarkan sebuah perilaku dalam kegiatan mencari
informasi Terdapat beberapa model literasi informasi yaitu; (1). The Big 6
dikembangkan oleh dua pakar bemama Robert e berkowitz dan Michael B.
Einsberg pada tahun 1987. Berkowitz dan Einsberg menamai model literasi
informasi ini dengan the Big 6 (Einsberg : 2004). (2). Seven Pillar, model dibuat
oleh SCONULL dan pertama kali keluar pada tahun 1999, Model ini
mengkombinasikan ide mengenai kemampuan yang meliputi mengklarifikasi dan
mengilustrasikan hubungan antara informasi keterampilan dan keahlian T1, dan
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gagasan tentang kemajuan. (SCONUL, 2007:1). (3). Empowering Eigth adalah
model literasi informasi yang dihasilkan dari pertemuan dua workshop di
Srilangka tahun 2004 dan di india tahun 2005 (Wijetunge : 2005). (4). Kuhlthau
Information Seeking, dikembangkan oleh Carol Kuhlthao (2004:90) yaitu seorang
profesor dibidang ilmu perpustakaan dan informasi pada University New Jesery.
Pada jenis model ini menunjukkan bagaimana proses setiap penclitian dan
bagaimana mengembangkan setiap tahap. (5). Adapun model umum perilaku
informasi menurut Wilson:

Gambar 3: Model Umum Wilson
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Sumber: Pendit (2006)

Barus (2011) mengungkapkan dalam teori Wilson dapat dilihat bahwa
perilaku informasi merupakan proses yang berkaitan dengan pengolahan dan
pemanfaatan informasi dalam kehidupan seseorang. Kebutuhan akan informasi
tidak langsung berubah menjadi perilaku mencari informasi, melainkan harus
dipicu terlebih dahulu oleh pemahaman seseorang tentang persoalan dalam
hidupnya. Kemudian, kebutuhan informasi berubah menjadi aktivitas mencari
informasi, ada beberapa hal yang mempengaruhi perilaku tersebut, yaitu:

1. Kondisi psikologis seseorang.
Bahwa sescorang yang sedang risau akan memperlihatkan perilaku informasi
yang berbeda dibandingkan dengan seseorang yang sedang gembira.

2. Demografis
Dalam arti luas menyangkut kondisi sosial-budaya seseorang sebagai bagian
dari masyarakat tempat ia hidup dan berkegiatan. Kita dapat menduga bahwa
kelas sosial juga dapat mempengaruhi perilaku informasi seseorang, walau
mungkin pengaruh tersebut lebih banyak ditentukan oleh akses seseorang ke
media perantara. Perilaku seseorang dari kelompok masyarakat yang tidak
memiliki akses ke Internet pastilah berbeda dari orang yang hidup dalam
fasilitas teknologi melimpah.

3. Peran seseorang di masyarakatnya.
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Khususnya dalam hubungan interpersonal, ikut mempengaruhi perilaku
informasi. Misalnya, perilaku pencarian informasi kalangan dosen akan
berbeda dengan perilaku pencarian informasi mahasiswa. Jika seorang dosen
dan seorang mahasiswa berhadapan dengan pustakawan, peran mereka akan
ikut mempengaruhi cara mereka bertanya, bersikap, dan bertindak dalam
kegiatan mencari informasi.
4. Lingkungan
Dalam hal ini adalah lingkungan terdekat maupun lingkungan yang lebih luas,
sebagaimana terlihat di gambar sebelumnya ketika Wilson berbicara tentang
perilaku orang perorangan.
5. Karakteristik sumber informasi.
Karakter media yang akan digunakan dalam mencari dan menemukan
informasi berkaitan dengan faktor demografis. Dimana orang-orang yang
terbiasa dengan media elektronik dan datang dari strata sosial atas pastilah
menunjukkan perilaku informasi berbeda dibandingkan mereka yang sangat
jarang terpapar media elektronik, baik karena keterbatasan ekonomi maupun
karena kondisi sosial-budaya
Kelima faktor di atas, menurut Wilson, sangat mempengaruhi sehingga
akhimya seseorang mewujudkan kebutuhan informasi dalam bentuk perilaku
informasi. Faktor lain yang ikut menentukan perilaku pencarian informasi
sesorang vaitu bagaimana pandangan sesorang terhadap resiko dan imbalan yang
akan diperoleh, jika ia benar-benar melakukan pencarian informasi. Resiko yang
dimaksudkan yaitu hambatan yang dihadapi untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan diantaranya biaya, kemudahan akses, waktu untuk memperoleh
informasi.yang dibutuhkan.

D. Action Of Theory

Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi dikemukakan oleh Hinkle
(dalam George Ritzer, 2002:46) dengan merujuk karya Mac Iver, Snaznaniekei
dan Parsons sebagai berikut:

I. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subjek dan
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek

2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan.

3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut.

4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak
dapat diubah dengan sendirinya.

5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan,
sedang dan yang telah dilakukannya.

6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan
timbul pada saat pengambilan keputusan.

7. Studi mengenai antar hubungan social memeriukan pemakaian teknik
penemuan yang bersifat subjektif seperti metode verstehen, imajinasi,
sympathetic reconstruction atau scakan-akan mengalami snediri vicarious
experience
Teori aksi yang dikemukakan oleh Hinkle dapat dikatakan sebagai teori

aksi klasik, sebab memusatkan perhatian pada persoalan makroskopik evolusi
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sosial dan pandangan penganut teori aksi klasik cenderung melihat kehidupan
masyarakat sebagai memberikan tekanan terhadap perilaku individu. Individu
dinilai kurang memiliki keaktifan dan pemikiran kreatif sebagaimana dinilai oleh
penganut teori aksi modem.(ibid.: 47)

Adapun aliran teori aksi modern dikembangkan oleh Talcot Parsons
(dalam George Ritzer, 2002: 48-49). Sejalan dengan para penganul teori aaksi
lainya, Parsons menginginkan pemisahan antara teori aksi dengan aliran
behaviorisme. Istilah “action™ bukan “behaviour” karcna menurut Parsons
mempunyai konotasi atau pemaknaan yang berbeda. Istilah “behaviour secara
tidak langsung menyatakan kesesuaian secara mekanitik antara prilaku (respons)
dengan rangsangan dari luar (stimulus). Adapun istilah “action” menyatakan
secara tidak langsung suatu aktivitas, kreativitas dan proses penghayatan diri
individu. Dalam mengemukakan teori aksi Parsons menyusun skema unit-unit
dasar tindakan social dengan karakteristik sebagai berikut:

l. Adanya individu selaku actor

2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu

3. Aktor mempunyai alternative cara, alat serta teknik untuk mencapai
tujuannya

4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat
membtasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh
individu. Misalnya kelamin dan tradisi.

5. Aktor berada dibawah kendala dan dari nilai-nilai, norma-norma dan
berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan
menentukan tujuan serta tindakan altenative untuk mencapai tujuan.

Contohnya kendala kebudayaan.
| Vakies Nomn Another good, Idens 1
ACTOR . ?hm e PR
YeE
\l Simmnnoal < nadison ]/
vo - -

Aktor mengejar tujuan dalam situasi dan kondisi di mana norma-norma
mengarahkanya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan.
Norma-norma itu tidak menetapkan pilihanya terhadap cara dan alat, tetapi
ditentukan oleh kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang
disebut Parsons sebagai voluntarism. Jadi voluntarism adalah kemampuan
individu melakukan tindakan, dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah
alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan. Dalam konsep voluntarism
aktor adalah pelaku aktif dan kreatif serta memiliki kemampuan untuk menilai
dan memilih dari alternatif tindakan. Kendatipun aktor tak memiliki kebebasan
total, tetapi aktor memiliki kemauan bebas dalam memilih berbagai alternatif
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tindakan. Situasi dan kondisi, norma-norma dan nilai-nilai membatasi kebebasan
aktor, tetapi disisi itu aktor adalah manusia yang aktif, kreatif dan evaluatif.
(ibid.:49)

Kesimpulan utama yang dapat diambil adalah bahwa tindakan social
merupakan suatu proses dimana actor terlibat dalam pengambilan keputusan-
keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang
telah dipilih, yang kesemuanya itu dibatasi kemungkin-kemungkinannya oleh
system kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai social.
Didalam menghapi situasi yang bersifat kendala baginya itu, actor mempunyai
sesuatu didalam dirinya berupa kemauan bebas. (Ibid.: 49-50)

E. Analisis Perilaku Informasi Dalam Konteks Sosiologi Dengan Sudut
Pandang Voluntarism Action Of Theory

Sebagai manusia, mahasiswa merupakan aktor yang pasti memiliki tujuan
vaitu memperoleh kehidupan yang sangat mapan dikemudian hari. Kuliah di
perguruan tinggi merupakan pilihan strategis untuk mencapai tujuan tersebut.
Menurut Suwardjono (dalam Hanifah, 2001:64), belajar di perguruan tinggi
merupakan pilihan strategik untuk mencapai tujuan individual bagi mereka yang
menyatakan dirinya untuk belajar melalui jalur formal tersebut. Prestasi akademik
yang dicapai oleh mahasiswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri mahasiswa (faktor intemmal) maupun
dari luar mahasiswa (faktor eksternal). Menurut Hamalik (dalam Hanifah,
2001:65), salah satu faktor yang bersumber dari dalam diri sendiri adalah
kebiasaan belajar, atau tepatnya perilaku belajar. Rampengan (dalam Hanifah,
2001:65) berpendapat bahwa perilaku belajar merupakan kebiasaan belajar yang
dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sehingga menjadi otomatis atau
berlangsung secara spontan.

Dalam perkuliashan mahasiswa memiliki dan mengejar tujuan untuk
mencapai prestasi akademik yang bagus. Agar tujuan tersebut tercapai, maka
mahasiswa harus selalu belajar di setiap harinya dan menyelesaikan tugas-tugas
serta ujian secara baik pula. Artinya tugas-tugas perkuliahan dan ujian semester
tidak pernah terlepas dengan informasi, sebab kegiatan pembelajaran di perguruan
tinggi sangat sarat dengan informasi. kegiatan perkuliahan merupakan suatu
strategi pembelajaran yang dasarnya dilakukan dengan dialog/komunikasi disertai
dengan beberapa kegiatan kegiatan lainnya. Dengan demikian dalam mengikuti
kegiatan perkuliahan, mahasiswa tidak dapat terlepas dari informasi. Baik itu
informasi yang diperoleh dari dosen ataupun informasi yang harus ditemukan
sendiri untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dosen.

Demi mencapai prestasi akademik yang bagus, maka mahasiswa selalu
memerlukan informasi guna dapat menyelesaikan tugas-tugas dan sukses
menempuh ujian. Guna memperoleh informasi yang dibutuhkan sesuai dengan
tugas-tugas dan ujian, maka mahasiswa dihadapkan pada pemilihan sejumlah
alternatif sarana, cara atau alat untuk mempeoleh informasi yang dibutuhkan.
Mahasiswa terbiasa menggunakan akal, maka secara cerdas dan aktif, kritis,
kreatif dan evaluatif menentukan tindakan dalam memilih sumber-sumber
informasi yang tepat. Derr (dalam Ready, 2016) mengemukakan bahwa
kebutuhan informasi merupakan hubungan antara informasi dan tujuan informasi
seseorang, dimana ada suatu tujuan yang memerlukan infromasi terientu untuk
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mencapainya. Untuk memperoleh informasi yang berguna, tindakan yang pertama

adalah mengumpulkan data, kemudian mengolahnya sehingga menjadi informasi.

Rozinah (2012:8) menjelaskan bahwa informasi sesuai dengan ciri-cirinya
memiliki sifat membenarkan yang berhubungan dengan kenyataan. Bila informasi
salah tetapi penerima mempercayainya maka informasi itu bisa dikatakan benar.
Informasi juga memiliki cara pembaharuan. Informasi dapat dijadikan bahan
untuk mengambil suatu keputusan. Informasi yang didapat kemudian bisa
digunakan oleh pengguna untuk memformulasikan sesuai dengan kebutuhannya.
Seperti yang dinyatakan oleh Setiarso (dalam Rozinah, 2012:8) bahwa sumber
informasi juga terdapat pada:
|. Manusia: manusia sebagai sumber informasi dapat kita hubungi baik secara

lisan maupun tertulis. Yang lazim digunakan untuk kontak langsung dengan

sumber ini adalah pertemuan dalam bentuk ceramah. panel diskusi, konferensi.
lokakarya, seminar dan lain-lain

2. Organisasi: badan atau lembaga penelitian baik milik pemerintah maupun
swasta yang bergerak dalam bidang sejenis merupakan sumber informasi
penting termasuk industri dan himpunan profesi. Merecka memiliki kemampuan
karena mempunyai fasilitasberupa tenaga peneliti, peralatan, atau laboratorium,
perpustakaan, dan jasa informasi yang tersedia.

3. Literatur: literatur atau publikasi dalam bentuk tebaca maupun mikro
merupakan sumber informasi yang cukup majemuk. Literatur dapat
dikelompokkan menjadi:

a. Literatur primer: bentuk dokumen yang memuat karangan yang lengkap
dan asli. Jenisnya berupa makalah, koleksi karya ilmiah, buku pedoman,
buku teks, publikasi resmi, berkala dan lain-lain

b. Literatur sekunder: disebut juga sarana dalam penemuan penemuan
informasi pada literatur primer, Jenisnya berupa indeks, bibliografi,
abstrak, tinjauan literatur, katalog induk dan lain-lain.

Sumber informasi ada di mana-mana, di pasar, sekolah, rumah, lembaga-
lembaga atau suatu organisasi komersial, buku-buku, majalah, surat kabar,
perpustakaan, dan tempat-tempat lainnya. Intinya, dimana suatu benda atau
peristiwa berada, disana bisa tercipta Informasi (Yusup, 2009:16). Di lingkungan
perguruan tinggi sebagian besar mahasiswa menggunakan internet sebagai sumber
informasi. pencarian informasi oleh mahasiswa dalam internet menggunakan
search engine dapat dilihat dari temuan OCLC di Munggaran (dalam Barus,
2ﬂl 1) sebagai berikut.

. 89% mahasiswa perguruan tinggi menggunakan search engine memulai

pencarian, hanya 2% yang memulainya dari website perpustakaan.

2. 93% merasa puas dengan pengalaman menggunakan search engine bandingkan
yang puas dengan bantuan pustakawan hanya mencapai 84%.

3. Search engine sesuai dengan gaya hidup para mahasiswa.

4. Mahasiswa perguruan tinggi masih menggunakan layanan perpustakaan, tetapi
mereka semakin jarang menggunakannya.

5. Buku masih diasosiasikan dengan perpustakaan bagi para mahasiswa perguran
tinggi walaupun infestasi yang luar biasa jumlahnya dalam pengembangan
koleksi digital, yang mana kebanyakan mahasiswa perguruan tinggi tidak
familiar dengan hal tersebut.
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Dalam mencari informasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas-tugas
perkuliahan dan ujian, maka mahasiswa harus melakuan penelusuran informasi.
Dalam penelusuran informasi mahasiswa secara aktif, cerdas, kreatif dan evaluatif
akan menentukan pemilihan sumber-sumber informasi yang tepat dan cepat serta
memiliki ragam informasi yang banyak dan luas. Media online sebagai sumber
informasi, menjadikan jalan keluar bagi mahasiswa sebab mahasiswa semakin
dimudahkan dalam pemenuhan kebutuhan informasi, demi menunjang proses
akademiknya. Penelusuran informasi pada media online, cukup memasukkan kata
kunci yang diinginkan pada salah satu media online yang di gunakan, maka akan
muncul begitu banyak hasil penelusuran yang diinginkan

Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media berbasis
telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet), terdapat portal, website
(situs web). radio-online, TV-online, pers online, mail-online, dengan
karakteristik masing-masing sesuai fasilitas vang memungkinkan user
memanfaatkannya (dalam Romel, 2014). Rifefan (2014:14) di penelitiannya
bahwa Paul Levinson dalam buku yang berjudul New New Media menyebutkan
media online tidak hanya sebatas media sosial, media online lebih daripada itn.
Paul Levinson menyebutkan ada beberapa layanan yang dapat dikategorikan
dalam new media atau media online, setidaknya ada 4 dalam pokok bahasan pada
penelitian ini :

|. Website atau situs online yang menyediakan berbagai macam berita dalam
satu tempat yang terdiri atas beberapa halaman.

2. Media sosial yang meliputi Facebook, Twitter, Instagram, dan sebagainya
yang memberikan keleluasaan pada penggunanya untuk berbagi informasi
dan melakukan percakapan.

3. Youtube sebuah platform yang memungkinkan penggunanya dapat
mengunggah video dan kemudian pengguna lainnya dapat menikmatinya
pula secara streaming.

4, Blog. Pada awal kehadirannya pengguna blog discbut pula Citizen
Journalist di mana pemilik akun Blog menceritakan apa yang sedang
terjadi dalam kesehariannya, sehingga dapat memberikan informasi kepada
pemilik blog lainnya.

Kurang tepat jika mengatakan bahwa media online hanya terdiri atas situs
online saja atau media sosial saja. Selain itu, dalam buku New Media a Critical
Introductiondisebutkan bahwa media online memiliki beberapa karakteristik yang
menjadi pembeda dengan yang lainnya, yaitu ; (dalam Rifefan, 2014:16).

a) Pengalaman tekstual yang baru: sebuah jenis baru baik genre maupun
penyajiannya serta dalam cara mengkonsumsi hiburan dan pola seperti
permainan komputer, simulasi, special efek pada film.

b) Cara baru memperlihatkan dunia: dimana media tidak selalu terdefinisikan
dengan baik, media menawarkan cara baru dalam memperlihatkan
beberapa kemungkinan dan pengalaman baru.

¢) Adanya hubungan baru (yang berbeda dari sebelumnya) antara subjek
(users dan consumers) dengan media teknologi: hal yang berubah adalah
cara penggunaan dan penerimaan dari tampilan dan dan media komunikasi
dalam keseharian dan arti dari berinvestasi kepada media teknologi.

d) Pengalaman baru dari hubungan antara perwujudan, identitas dan
komunitas: dalam artian menggantikan nilai personal dan pengalaman
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sosial terhadap waktu, ruang, dan tempat (baik dalam lingkup lokal dan

global) yang mana berdampak pada pengalaman diri dan tempat kita

berada.

Pemanfaat Media Online sebagai sumber imformasi akademik telah
dimplementasikan ke dalam proses pembelajaran, temyata masih banyak juga
mahasiswa yang memiliki prestasi belajar kurang bagus dan masih banyak
mahasiswa nilai ijasahnya pas-pasan serta lulus tidak tepat wakitu. Secara tidak
langsung perilaku informasi mahasiswa masih mengalami banyak kendala atau
hambatan, yang lebih disebabkan oleh nilai-nili dan norma-norma budaya, agama,
kepercayaan, aspirasi sosial rendah, empati sosial rendah, fatalisme tinggi serta
situasi dan kondisi lingkungan sosial yang membatasi mahasiswa dalam perilaku
informasi.

PENUTUP

Kesimpulan

|. Latar belakang perilaku penelusuran informasi mahasiswa menggunakan
media online meliputi; (a) pengalaman tekstual yang baru, (b) cara baru
memperlihatkan dunia, (c) adanya hubungan baru (yang berbeda dari
sebelumnya) antaras ubjek (users dan consumers) dengan media teknologi,
(d) pengalaman baru dari hubungan antara perwujudan, identitas dan
komunitas, (¢) kemudahan dan kecepatan akses informasi.

2. Pola perilaku informasi mahasiswa yaitu: (a) information seeking behaviour,
(b) information searching behaviour dan (3) information use behaviour.

3. Hambatan dalam perilaku informasi mahasiswa meliputi; (a) situasi dan
kondisi, (b) nilai dan norma budaya, (c) agama dan kepercayaan, (d)
keyakinan, cita-cita, (¢) aspirasi sosial, (f) empati sosial, (g) fatalisme.

Rekomendasi/Saran

|. Memahaami teori aksi sangat penting karena dapat dipergunakan
menganalisis berbagai peristiwa fakta sosial dalam masyarakat, termasuk
perilaku informasi di kalangan mahasiswa, di mana perilaku informasi
mahasiswa sudah terbiasa, bahkan semakin memiliki ketergantungan terhadap
pemanfaatan media online. Sangat tepat jika para pustakawan memahami
teori aksi, sehingga dapat digunakan sebagai analisis latar belakang dan
berbagai hambatan atau kendala dalam kinerja pustakawan. Di samping itu
juga dapat digunakan analisis perilaku informasi pemustaka sehingga dapat
menentukan arah perkembangan layanan jasa informasi perpustakaan.
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